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Abstrak: Kampus Mengajar 2 merupakan program dari Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi yang memberikan kesempatan kepada Dosen dan mahasiswa seluruh Indonesia untuk
menyukseskan implementasi program AKSI untuk sekolah. Program AKSI ini berupa modul formatif
asesmen yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa pada topik-topik esensial di
pelajaran bahasa, matematika, dan IPA untuk Siswa SD. Metode pelakasanaan kegiatan PKM ini terbagi
menjadi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Selama kegiatan Pengabidan
Kepada Masyarakat, peserta didik yang sudah dapat menggunakan perangkat komputer dengan mudah
memahami dan melakukan kegiatan ini, sedangkan untuk peserta didik yang baru pertama kali
menggunakan komputer masih terlihat bingung dan gugup ketika menggunakan mouse dan keyboard.
Peserta didik sangat antusias dan mengikuti kegiatan ini dengan baik, peserta didik juga bersemangat
dan kondusit pada saat kegiatan. Hal ini mengindikasikan bahwa kegaitan PKM yang dibantu oleh
program Mahasiswa yang mengikuti Kampus Mengajar ini telah memberikan pengalaman langsung
kepada mahasiswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran sesungguhnya di sekolah.

Kata Kunci : aplikasi AKSI, kampus mengajar, literasi, numerasi

A. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting guna meningkatkan sumberdaya
manusia yang ada. Hal ini karena pendidikan sendiri tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia dan merupakan bagian dari kehidupan yang memang telah berjalan sejak manusia itu
ada (Omeri, 2015; Siti & Siregar, 2013; Sujarwo, 2015). Kemajuan suatu bangsa dapat diukur
dari kualitas dan sistem pendidikan yang ada. Tanpa pendidikan, suatu negara akan jauh
tertinggal dari negara lain. Akan tetapi Pandemi Covid-19 melanda Indonesia dimulai sejak
tahun 2019 telah merubah segala tatanan sistem pendidikan yang sudah dirancang sedemikan
rupa untuk memeprbaiki kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia. Melalui surat
edaran nomor 4 tahun 2020, pemerintah mulai menerapkan langkah tegas dalam dunia
pendidikan untuk menghindari penyebaran virus dilingkungan sekolah. Terhitung sejak saat itu
juga, sudah banyak manuver peraturan dalam dunia pendidikan diterapkan dengan tujuan untuk
menjaga agar siswa tetap mengenyam pendidikan ditengah segala keterbatasan dan juga dapat
terhindar dari penularan virus. Guru yang semula mengajar di dalam kelas dengan secara
tergopoh-gopoh belajar teknologi demi tuntutan mengajar daring (dalam jaringan). Siswa yang
terbiasa belajar sembari bermain di kelas mulai membiasakan diri duduk menghadap layar
smartphone untuk memahami materi dan tugas yang diberikan. Namun dalam
implementasinya saya temui kendala-kendala yang sangat nyata. Dimulai dari masalah
penyampaian materi secara interface yang terkendala lemotnya jaringan, kekuatan sinyal dari
provider yang tidak merata, permasalahan kuota yang semakin menipis karena harus
menggunakan platform interface seperti Zoom, Google Meet, Kahoot,dst. hingga masalah
mental berupa kebosanan untuk mengikuti pembelajaran daring. Dari yang semula idealisnya
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pembelajaran dilaksanakan menggunkan salah satu dari platform interface agar tetap terasa “di
dalam kelas” berubah menggunakan aplikasi media sosial untuk berkirim materi, video
penjelasan, dan tugas.. Pembelajaran ini menimbulkan beban juga untuk orang tua yang
harusnya tenang menitipkan anak ke sekolah untuk didik malah peran orang tua bertambah satu
lagi selain mencari nafkah yaitu mendampingi anak belajar daring.

Berdasarkan data yang diambil dari pemaparan Kemendikbudristekdikti tentang
Merdeka Belajar, Indonesia sendiri tengah mengalami krisis pembelajaran. Krisis ini telah
berlangsung lama dan belum membaik dari tahun ke tahun. Krisis pembelajaran ini diperparah
oleh pandemi Covid-19 dengan hilangnya pembelajaran (learning loss) dan meningkatnya
kesenjanagan pembelajaran (Kemendikbudristekdikti, 2022). Oleh karena itu, perlu adanya
kesadaran baik guru dan murid untuk siap memasuki era revolusi industri 4.0. (Fidiastuti et al.,
2019; Nasrullah, 2017) mengatakan bahwa memasuki era revolusi industri 4.0, penguasaan
keterampilan literasi berupa membaca, menulis, dan berhitung pada siswa tidak lagi cukup
untuk memenuhi modal dasar berkiprah di masyarakat, sehingga diperlukan adanya tambahan
literasi, berupa literasi baru, yang meliputi literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia
untuk menghadapi era disrupsi inovasi. (Cintang & Fajriyah, 2018) Pendidik dalam masa ini,
dihadapkan pada kondisi siswa yang termasuk dalam klasifikasi generasi Z, yang ditandai
dengan kemunculan generasi yang berkembang dalam era komputerisasi serta dukungan
koneksi internet yang kuat dan tak berbatas. Kondisi tersebut mengharuskan pendidik memiliki
strategi dan inovasi dalam memperkenalkan pembelajaran berbasis teknologi digital. Dari hal
ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi dapat ditingkatkan dengan menggunakan
pembelajaran berbasis inovasi teknologi. Hal ini pun sejalan dengan hasil penelitian berbasis
kajian pustaka yang dilakukan oleh (Indrawati, 2020).

Berdasarkan hasil analisa situasi, Indonesia adalah negara ke-4 terbesar di dunia
tentunya memiliki banyak tantangan tidak meratanya penyebaran sarana dan prasarana
pendidikan misalnya internet dan saluran telepon, rendahnya kualitas kompetensi tenaga
pengajar, rendahnya pemanfaat TIK disekolah yang sudah memiliki fasilitas TIK (utilitas
rendah) disisi lain tidak semua sekolah memliki sarana TIK yang memadai. Pada dasarnya TIK
bukan komputer dan internetnya tetapi TIK juga melingkupi media informasi seperti radio,
televisi, serta media komunikasi seperti telepon, telepon seluler, dengan sms, mms, music
player,vidio player,kamera foto digital,vidio player dan e-book reader-nya (Hadisi & Muna,
2015). Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Dasar Negeri 1 Sinarbaru yang dilaksanakan
pada hari Jum'at dan Sabtu bertanggal 6 & 7 Agustus 2021, didapatkan kesimpulan bahwa
pembelajaran yang dilakukannya secara bertahap mengikuti buku- buku tema yang tersedia.
SD tersebut belum melakukan pendekatan pengajaran dengan menggunakan metode Teknologi
seperti video dan PPT pembelajaran yang menarik. Secara adapatasi penggunaan teknologi,
Belum ada teknologi pendukung pembelajaran di ruang kelas seperti laptop, projector maupun
penggunaan platform digital seperti zoom, classroom, google meet sebagai media pendukung
pembelajaran secara daring. Dalam pembelajaran daring menggunakan Whatsapp sebagai
media pendukung.

Kampus Mengajar 2 merupakan program dari Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset
dan Teknologi yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa dan Dosen seluruh Indonesia
untuk menyukseskan program Gerakan Literasi Sekolah serta membantu program pemerintah
agar sekolah mengadakan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) yang terdiri dari dua
keiatan yaitu literasi dan numerasi (Rachman et al., 2021). (Rosita & Damayanti, 2021) AKSI
merupakan program pemetaan capaian pendidikan untuk memantau mutu pendidikan secara
nasional atau daerah yang menggambarkan pencapaian kemampuan siswa. Asesmen ini untuk
membantu guru mendiagnosa kemampuan siswa pada topik- topik yang substansial, dan dapat
memperkaya penilaian formatif di sekolah. Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI)
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terbagi menjadi dua jenis yaitu AKSI untuk sekolah dan AKSI survei. AKSI untuk Sekolah
adalah tools yang disediakan oleh Puspendik-Balitbang-Kemdikbud, berupa modul formatif
asesmen yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa pada topik-topik esensial
di pelajaran bahasa, matematika, dan IPA. AKSI Survei adalah program pemetaan capaian
pendidikan untuk memantau mutu pendidikan secara nasional/daerah yang menggambarkan
pencapaian kemampuan siswa yang dilakukan melalui survei yang sifatnya “longitudinal”.
Dari ini didapatkan kesimpulan bahwa tujuan pengabdian ini adalah Mengenalkan Teknologi
dan Inovasi Meningkatkan Literasi Peserta Didik dengan Aplikasi (AKSI) di SD Sinar Baru.

B. LANDASAN TEORI
Teknologi dan Inovasi Pendidikan

Inovasi adalah suatu ide, hal-hal yang praktis, metode, cara dan barang-barang buatan
manusia yang diamati atau dirasakan sebagai suatu yang baru bagi seseorang atau kelompok
orang. Sesuatu yang baru itu dapat berupa hasil diskoveri atau invensi yang dimanfaat- kan
dalam mencapai tujuan tertentu dan untuk memecahkan masalah tertentu khususnya dalam
bidang pendidikan (Syafaruddin, Asrul, Mesiono, 2011). Sementara Teknologi dapat
meningkatkan kualitas dan jangkauan apabila digunakan secara bijak untuk pendidikan dan
latihan, dan mempunyai arti yang sangat penting bagi kesejahteraan. Teknologi dan inovasi
dalam pembelajaran memuat perubahan. Perubahan tersebut antara lain: lebih mudah dalam
mencari sumber belajar, lebih banyak pilihan untuk menggunakan dan memanfaatkan ICT,
makin meningkatnya peran media dan multimedia dalam kegiatan pembelajaran.
Kecendrungan perubahan dan inovasi tersebut, memiliki implikasi yang sangat luas dalam
dunia pendidikan, yaitu perubahan dalam program pembaruan dan teknologi pembelajaran,.
(Budiman, 2017).

Aplikasi AKSI
Indonesia atau disingkat AKSI merupakan program pemetaan capaian pendidikan untuk
memantau mutu pendidikan secara nasional/daerah yang menggambarkan pencapaian
kemampuan siswa melalui survey yang sifatnya “longitudinal” selain itu Aplikasi AKSI
sekolah merupakan modul asesmen literasi membaca dan numerasi yang dapat digunakan oleh
guru atau pendamping belajar dalam hal ini orangtua untuk mendiagnosa level capaian
kompetensi siswa. (Rosita & Damayanti, 2021). (Islamey & Indah, 2022) aplikasi ini dapat
digunakan bagi siswa yang masih kurang dalam memahami teks bacaan, karena pada aplikasi
ini suatu teks bacaan memberikan gambar yang menarik serta siswa dapat memilih teks bacaan
yang diinginkan. Adapaun manfaat dari aplikasi AKSI adalah:
. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, pemahaman dan keektifitasan dalam
menguasai materi di dalam aplikasi AKSI.
2. Mengasah pikiran siswa dalam penggunaan aplikasi AKSI dengan banyak pilihan.
3. Menciptkan hal baru kepada siswa untuk mengenal dan memahami teknologi dengan baik.
4. Mempermudah guru dalam menilai sejauh mana kompetensi siswa dalam proses
pembelajaran.
5. Tidak memerlukan peralatan alat tulis, seperti buku, pulpen, pensil, dan sebagainya.

C. METODE PELAKSANAAN

Mitra sasaran pengabdian ini adalah UPT SD NEGERI 1 SINAR BARU. SD NEGERI
1 SINAR BARU adalah salah satu satuan pendidikan Sekolah Dasar di bawah naungan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang beralamat di Sinar Baru, Kec. Sukoharjo, Kab.
Pringsewu, Lampung. UPT SD NEGERI 1 SINAR BARU terletak di Jalan Sinar Baru Timur
dengan jalan aspal yang dapat dilalui kendaraan roda dua maupun roda empat, namun beberapa
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kondisi jalan berlubang dan batuan. UPT SD N 1 SINAR BARU memiliki bangunan fisik
berupa gedung kantor, perpustakaan, mushola, 6 ruang kelas, ruang UKS & Pramuka, Gudang,
wastafel, tempat parkir, halaman dan Toilet. Ruang kelas terdiri dari kelas 1 hingga kelas 6
dengan dilengkapi meja, kursi serta alat tulis. Di setiap depan kelas disediakan wastafel untuk
mencuci tangan. Gedung perpustakaan dilengkapi rak buku dan buku baik buku pelajaran
maupun buku bacaan. Dilihat dari segi pembelajaran dan pengenalan teknologi, pembelajaran
yang dilakukannya secara bertahap mengikuti buku- buku tema yang tersedia. SD tersebut
belum melakukan pendekatan pengajaran dengan menggunakan metode teknologi seperti
video dan PPT pembelajaran yang menarik.

Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini terbagi menjadi tiga tahap,
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tahap monitoring. Berikut adalah rincian tiap tahapan yang
akan dilaksanakan:

1. Tahap Persiapan
Tahap ini bertujuan untuk menyusun program penyuluhan agar kegiatan yang dilaksanakan
menjadi lebih teratur dan terarah. Tahapan ini meliputi koordinasi internal antar tim abdimas
untuk penentuan tema kegiatan, pembentukan tim, penyusunan proposal, penjadwalan,
pendanaan dan persiapan pelaksanaan. Langkah selanjutnya dilakukan survei lapangan yang
bertujuan untuk mengamati situasi dan keadaan tempat yang direncanakan sebagai objek
sasaran.

2. Tahap Pelaksanaan
Pihak Tim PKM kemudian memberikan materi berupa presentasi tentang aplikasi AKSI.
Peserta yang telah diberikan materi kemudian langusng bisa mengadakan tanya jawab
tentang hal yang belum dimengerti kepada tim PKM. Pelaksanaan PKM ini dilaksanakan
pada tanggal 8 November sampai 4 Desember 2021. Kegiatan ini akan dibimbing oleh
pelaksana PKM. Pelatihan ini diharapkan dapat dilakukan secara komprehensif dan
kontinyu guna memastikan bahwa sekolah benar-benar paham dan menguasai materi.

3. Tahap Evaluasi
Mengevaluasi pelaksanaan program yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini dilakukan oleh
tim abdimas bersama mitra, untuk mengetahui hambatan dan masukan pelaksanaan
pelatihan serta kelanjutan kerjasama.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Persiapan

Pengabdian dilaksanakan secara luring dengan bantuan mahasiswa yang mengabdi pada
sekolah SD N 1 Sinarbaru. Pelaksanaan sesuai dengan jadwal yang diberikan yaitu pada bulan
Mei 2020. Pelaksana pengabdian melakukan koordinasi dengan Kepala sekolah dan guru SD
N 1 Sinarbaru. Beberapa alasan ilmiah yang bisa dijadikan landasan kenapa kami memilih SD
N 1 Sinarbaru sebagai tempat kami melakukan pengabdian. Walaupun lokasi atau tempat yang
dijadikan pengabdian ini jauh yaitu sekitar 5 jam lebih dari tempat asal kami, sebagai pelaksana
pengabdian ini juga diamanahi oleh Kemendikbud untuk menjadi Dosen Pembimbing
Lapangan untuk Kampus Mengajar maka hal ini tidaklah menjadi halangan bagi kami untuk
menghubungi pihak sekolah terkait. Setelah melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, kami
menentukan tema kegiatan yang akan dijadikan bahasan dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini. Kemudian kami memuali menyusun proposal hingga persiapan pelaksanaan.
Langkah selanjutnya dilakukan survei lapangan yang bertujuan untuk mengamati situasi dan
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keadaan tempat yang direncanakan sebagai objek sasaran. Pihak sekolah-pun menyetujui
pelaksanaannya.
Tahap Pelaksanaan

Pihak Tim PKM kemudian memberikan materi berupa presentasi tentang aplikasi AKSI.
Kegiatan ini akan dibimbing oleh pelaksana PKM. Pelatihan ini diharapkan dapat dilakukan
secara komprehensif dan kontinyu guna memastikan bahwa sekolah benar-benar paham dan
menguasai materi.

Tim PKM melakukan adaptasi teknologi kepada peserta didik kelas 5 dalam upaya

persiapan menghadapi Assesmen Nasional Berbasis Komputer, beberapa peserta didik yang
belum pernah mencoba menggunakan komputer meminta kami untuk memberikan hal yang
sama kepada mereka yaitu pembelajaran menggunakan komputer seperti yang dilakukan oleh
peserta didik kelas 5. Sehingga kami menggunakan aplikasi AKSI Bahasa dalam melakukan
adaptasi teknologi yaitu mengenalkan perangkat komputer serta cara kerjanya, selain itu AKSI
Bahasa juga dapat digunakan sebagai media inovasi pembelajaran literasi digital.
Literasi digital merupakan dasar pengetahuan dalam penggunaan dan memanfaatkan media
digital. Sedangkan aplikasi AKSI Bahasa adalah perangkat lunak yang dibangun dan didesain
untuk meningkatkan literasi peserta didik dengan pembelajaran yang inovatif karena desain
antarmuka yang ramah dengan anak dan teks informasi yang dimuat perihal kekayaan alam,
kebudayaan, keberagaman serta sastra anak Indonesia. Diakses dengan menggunakan
perangkat komputer sehingga perlu dilakukan edukasi cara menggunakan perangkat tersebut.

SELAMAT DATANG
di AKSI Bahasa untuk Sekolah

Contoh Uji Baca Daring

Nama Peserta:

Gambar di atas merupakan tampilan awal aplikasi AKSI Bahasa, pada laman ini peserta
didik dipandu perihal cara menggunakan mouse dan keyboard terlebih dahulu seperti
mengarahkan cursor ke form pengisian nama pada “Isikan nama kamu” dan menekan tombol
“Mulai”.
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Pilihlah satu wacana dari daftar di bawah inil

Permainan Tradisonal Wi Punah
Pemainan Yoyo Meath Ksnsenasi
Maihal Aneha Ragam Permainin Tradisions Khas ndeatsia

Bermain dan Mendengar Dongeng di Festval Dongeng

Setelah menekan tombol, makan akan menuju halaman seperti yang terlihat pada
gambar sebelah kiri, peserta didik diminta untuk memilih satu wacana. Selanjutnya akan
menuju ke laman sebelah kanan, peserta diminta untuk mengikuti teks perintah dari “Ibu
Guru”. Ibu Guru akan memberikan perintah dan pertanyaan terkait wacana yang telah dipilih.
Dengan menggunakan aplikasi AKSI Bahasa ini, diharapkan dapat meningkatkan literasi,
wawasan terkait wacana, dan dapat pengunaan serta memanfaatkan teknologi dengan baik
terhadap peserta didik.

Dalam kegiatan adaptasi ini terdapat 3 perangkat sehingga kami membagi peserta didik
menjadi tiga kelompok dengan tiap kelompoknya berisi peserta didik yang pernah mengikuti
adaptasi dan peserta didik yang belum pernah mengikuti atau pun menggunakan komputer.
Tujuan hal tersebut, selain peserta didik dipandu oleh Mahasiswa Kampus Mengajar, peserta
didik yang telah paham cara menggunakan komputer dapat membantu temannya. Karena
minimnya perangkat sehingga kami meminta untuk peserta didik secara bergantian
menggunakan komputer. Beberapa momen yang kami dokumentasikan selama kegiatan
berlangsung, sebagai berikut.
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Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi ini pelaksana pengabdian mengevaluasi pelaksanaan program yang
telah dilaksanakan dengan menyebarkan angket tentang respon pelaksanaan pengabdian
masyarakat yang dilakukan. Hasil yang didapat adalah antara lain:

Respon Peserta Pengabdian

Sulit Memahami dan mempraktikan 0
Sulit Memahami tapi mudah dipraktikan
Biasa saja

Materi mudah dipahami tapi sulit dipraktikan

Materi mudah dipahami dan dipraktikan
ar

~

N
C
N

E. KESIMPULAN

Selama kegiatan Pengabidan Kepada Masyarakat, peserta didik yang sudah dapat
menggunakan perangkat komputer dengan mudah memahami dan melakukan kegiatan ini,
sedangkan untuk peserta didik yang baru pertama kali menggunakan komputer masih terlihat
bingung dan gugup ketika menggunakan mouse dan keyboard. Peserta didik sangat antusias
dan mengikuti kegiatan ini dengan baik, peserta didik juga bersemangat dan kondusit pada
saat kegiatan. Hal ini mengindikasikan bahwa kegaitan PKM yang dibantu oleh program
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Mahasiswa yang mengikuti Kampus Mengajar ini telah memberikan pengalaman langsung
kepada mahasiswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran sesungguhnya di
sekolah.

Kegiatan PKM yang bertujuan membantu mengenalkan siswa di SD Negeri 1 Sinarbaru
dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa menjadi lebih baik melalui
aplikasi AKSI. Tentunya hasil dari kegiatan PKM ini dapat memberikan pandangan kepada
guru dan pihak sekolah untuk dapat memajukan literasi dan numerasi siswa di era pandemi.
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